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ABSTRAK

Tingginya prevalensi perokok aktif yang mayoritas didominasi oleh anak muda telah
mendorong pemerintah untuk berupaya menerapkan kebijakan pengendalian
tembakau. Namun, upaya ini memunculkan polemik antara kepentingan perlindungan
kesehatan masyarakat dan kontribusi ekonomi dari industri tembakau yang pada
akhirnya mendapat sorotan dari berbagai media massa, termasuk Kompas.com dan
Antaranews.com. Keterlibatan kedua media online tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga secara aktif mengonstruksikan realitas tentang kebijakan
tersebut. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan membandingkan pembingkaian
media online terhadap polemik kebijakan pengendalian tembakau di Indonesia pada
Kompas.com dan Antaranews.com. Antaranews.com. Tipe penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif menggunakan metode analisis framing model Robert
Entman. Data dikumpulkan melalui teknik purposive sampling, menghasilkan 22
artikel berita dari rentang waktu 1 Januari 2023-31 Desember 2024. Data dianalisis
melalui empat elemen framing Entman, yaitu define problems, diagnose causes, make
moral judgement, dan treatment recommendation, kemudian disintesis ke dalam enam
kategori tema. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua media sama-sama
memberitakan isu pengendalian tembakau melalui enam kategori tema, yaitu regulasi,
kebijakan fiskal dan nonfiskal, perlindungan generasi muda, penerapan kawasan tanpa
rokok, pemanfaatan produk tembakau alternatif, dan dampak rokok terhadap
lingkungan. Namun, pembingkaian yang dihasilkan menunjukkan kecenderungan
yang berbeda. Kompas.com cenderung menggunakan bingkai ekonomi serta
menyoroti dampak kebijakan terhadap keberlangsungan industri tembakau. Sementara
itu, Antaranews.com lebih condong pada kerangka hukum dan kebijakan publik dalam
memandang urgensi kebijakan pengendalian tembakau. Perbandingan framing
menunjukkan bahwa perbedaan kedua media terutama terletak pada cara
mendefinisikan masalah, memilih aktor yang diberi ruang sebagai sumber informasi,
serta merumuskan solusi atas polemik kebijakan. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembingkaian media tidak hanya dipengaruhi oleh fakta yang diberitakan, tetapi juga
oleh orientasi redaksional dalam mengonstruksi realitas kebijakan pengendalian
tembakau di Indonesia.

Kata Kunci: Pembingkaian Media, Kebijakan Pengendalian Tembakau, Analisis
Framing, Kompas.com, Antaranews.com.
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ABSTRACT

The high prevalence of active smokers—predominantly among young people—has
prompted the government to implement tobacco control policies. However, these efforts
have sparked a controversy pitting public health protection against the economic
contributions of the tobacco industry, a conflict that has drawn significant attention
from mass media outlets such as Kompas.com and Antaranews.com. The involvement
of these online media outlets goes beyond mere information dissemination, they
actively construct the reality surrounding these policies. This study aims to identify and
compare how Kompas.com and Antaranews.com frame the controversy over tobacco
control policies in Indonesia. A qualitative descriptive approach was employed,
utilizing Robert Entman's framing analysis model. Data were collected via purposive
sampling, yielding 22 news articles published between January 1, 2023, and December
31, 2024. The data were analyzed based on Entman's four framing elements—defining
problems, diagnosing causes, making moral judgments, and recommending
treatments—and subsequently synthesized into six thematic categories. The results
indicate that both media outlets covered the tobacco control issue across the same six
thematic categories: regulations, fiscal and non-fiscal policies, protection of the
younger generation, implementation of smoke-free zones, utilization of alternative
tobacco products, and the environmental impact of smoking. However, the resulting
framing revealed distinct tendencies. Kompas.com tended to employ an economic
frame, highlighting the policies' impact on the tobacco industry's viability. In contrast,
Antaranews.com leaned more toward legal and public policy frameworks when
addressing the urgency of tobacco control measures. The comparative analysis shows
that the differences between the two outlets lie primarily in how they define the problem,
select actors to serve as information sources, and formulate solutions to the policy
controversy. These findings demonstrate that media framing is shaped not only by the
reported facts but also by editorial orientations in constructing the reality of tobacco
control policies in Indonesia.

Keywords: Media framing, tobacco control policy, framing analysis, Kompas.com,
Antaranews.com.
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